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ABSTRAK 
Penelitian  bertujuan untuk mengetahui rotan pada proses pelengkungan secara 
kimia untuk bahan baku mebel. Rotan yang digunakan terdiri dari tiga jenis  yaitu rotan 
manau (Calamus manan Miq.), rotan batang ( Daemonorops robusta Warb.) dan rotan 
suti ( Calamus ornatus Bl ).  Bahan kimia  yaitu Natrium Hidroksida ( NaOH) dan 
Dimetylsulfoksida ( DMSO).  Hasil uji kadar air  memenuhi syarat kadar air mebel. Kadar 
air  tertinggi 12,98% , sedangkan kadar air  untuk mebel  maksimum 14%.  diketahui 
semakin tinggi konsentrasi Penggunaan bahan kimia NaOH dan DMSO,  makin tinggi 
pula nilai kerapatan rotan.  Sedangkan penggunaan bahan kimia  terhadap keteguhan 
patah ( MOR) diketahui semakin tinggi  konsentrasi bahan kimia, makin mudah proses 
pelengkungan rotan. Begitu juga keteguhan elastisitas  (MOE ),  semakin tinggi  
konsentrasi  bahan kimia, makin mudah pula proses pelengkungan rotan. 
Kata kunci : rotan,  plastisasi, pelengkungan, NaOH, DMSO,  mebel 
ABSTRACT 
The  research was design to know the impact of chemical compound in deflexioning  
process of the rattan for furniture material. There are three kinds of rattan  using for this 
research.  They are manau ( Calamus manna Miq.),  batang  (Daemonorops robusta 
Warb.)  and suti (Calamus ormatus BI). The chemical compounds that used in this 
research are  Natrium Hidroksida ( NaOH) and Dimetylsulfoxside ( DMSO). The  result of 
water content is  12,98%.  and this fulfilled the requirement for the funiture   material which 
is  14%.  The higher  of the  NaOH and DMSO   concentration used is causing the 
increasing of rattan density.  The same  effect is shown in the  bending strength ( MOR) 
and elasticity strength ( MOE), the higher of the chemical compound  concentration  is 
cause the rattan more easy to deflex. 
Keywords: rattan,  plastisation,  deflexion  NaOH, DMSO,  funiture 
I. PENDAHULUAN 
Rotan merupakan salah satu 
komoditas hasil hutan non kayu dan 
Indonesia adalah negara penghasil rotan 
terbesar yang telah memasok kurang lebih 
80% kebutuhan rotan dunia baik dalam 
bentuk produk jadi  maupun setengah jadi.  
Produksi rotan mencapai 600.000 ton 
pertahun,  namun pemanfaatannya hanya 
sekitar  120.000 ton pertahun atau sekitar 
20% dimanfaatkan oleh industri mebel                
(Kuswarini, 2009). Sedangkan sisanya  
belum dimanfaatkan secara  optimal  
sehingga  perlu dicari solusi yang lebih 
tepat dan menghasilkan   produk yang 
berkualitas. 
Dalam pembuatan mebel  seperti 
kursi, meja dan lain-lain banyak ditemukan 
bentuk-bentuk rotan dengan derajat 
pelengkungan   yang bervariasi sesuai 
dengan desain produk yang diinginkan.   
Dalam hal ini industri kecil perajin rotan, 
dalam melakukan proses pelengkungan 
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terutama rotan yang berdiameter besar 
dilakukan dengan cara pemanasan, yaitu 
bagian rotan yang akan dilengkungkan 
dipanaskan dengan menggunakan 
semburan api atau pemanggangan diatas 
bara api.  Kelemahan dari cara ini adalah 
penampakan luar rotan yang kurang baik 
rotan berwarna kehitaman, retak-retak dan 
proses pengerjaan  memerlukan waktu 
yang lama.  Dari berbagai hambatan dan 
kelemahan proses tersebut maka perlu 
adanya upaya peningkatan perbaikan 
proses. Salah satu upaya untuk 
mengurangi cacat pelengkungan, 
penghematan waktu proses dan juga 
memudahkan pengerjaan,  maka rotan 
sebelum  dilengkungkan dilakukan proses 
plastisasi.  
Penelitian ini bertujuan mengetahui/ 
mempelajari pengaruh bahan kimia yaitu 
Natrium  Hidroksida  (NaOH) dan 
Dimetylsulfoksida (DMSO) pada 
pelengkungan rotan. 
 
II. BAHAN DAN METODA 
Rotan yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 3 jenis rotan yaitu 
rotan manau (Calamus manan Miq.), rotan 
batang (Daemonorops robusta Warb.) dan 
rotan suti ( Calamus ornatus BI),  
berdiameter antara 29 – 33  mm  dan 
bebas dari cacat.  Bahan kimia yang  
digunakan Natrium Hidroksida ( NaOH) 
dan Dimetylsulfoksida  (DMSO). Sebelum 
pelengkungan, rotan dipotong sesuai 
keperluan untuk  contoh uji kadar air,  
panjang rotan 5 cm,  uji kerapatan panjang 
rotan 5 cm; contoh  uji Modulus of Elastisity 
( MOE) panjang  rotan 34 cm ;  dan contoh 
Modulus of Rupture ( MOR) panjang  rotan 
34 cm. Dilanjutkan proses plastisasi 
dengan perendaman. Selama ± 12 jam  
dalam air dan bahan kimia,. yaitu  NaOH  
dan DMSO.  Konsentrasi bahan kimia 
NaOH 2% dan 4%  konsentrasi DMSO 2% 
dan 4%. Radius pelengkungan (10 cm, 15 
cm, 20 cm, 25 cm dan 30 cm ). Rotan yang 
sudah dilengkungkan dikondisikan atau 
dikering anginkan hingga kering udara.  
Rotan yang sudah  kering udara diuji 
dengan metode pengujian mengacu pada 
sistem pengujian rotan bulat Indonesia. 
Parameter uji meliputi, kadar air,  
kerapatan,  keteguhan tekan  ( MOR) dan 
keteguhan  lentur  ( MOE), mnggunakan 
mesin  penguji  universal testing machine  ( 
UTM).  Untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan terhadap hasil uji tersebut 
digunakan  rancangan acak lengkap 
faktorial ( RAL)  menurut  Sudjana, (1991). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Kadar Air 
Hasil pengujian rata-rata kadar air ke 
tiga jenis rotan yaitu rotan manau                        
(Calamus manan Miq.), rotan batang 
(Daemonorops robusta Warb.) dan rotan 
suti. ( Calamus ornatus BI.). yaitu kadar air 
awal sebelum perendaman dan kadar air 
setelah direndam air, NaOH dan DMSO 
selama  12 jam dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai Rata - rata Kadar Air  ( % ) pada Rotan Manau, Rotan  Batang dan                    
Rotan Suti. 
Jenis Rotan Tanpa perendaman 
Perendaman   
  ( 12 jam) 
Air       NaOH               DMSO      2% 4% 2% 4% 
Rotan Manau (Calamus manan Miq.) 
 
Rotan Batang (Daemonorops robusta 
Warb.) 
 
Rotan Suti (Calamus ornatus BI.) 
 
9,08 
 
8,29 
 
8,53 
9,98 
 
9,83 
 
9,54 
12,51 
 
12,12 
 
12,39 
12,98 
 
12,86 
 
12,87 
11,46 
 
11,31 
 
11,45 
11,68 
 
11,82 
 
11,64 
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Nilai rata-rata kadar air  pada Tabel 1 
diperoleh dari berbagai perlakuan 
perendaman dan tanpa perendaman.  Nilai 
kadar air rotan tanpa perendaman berkisar 
8,26% - 9,08%. Perendaman dalam air,  
kadar air  terendah 9,54% tertinggi  9,98%, 
sedangkan perendaman dengan bahan 
kimia  NaOH dan DMSO 2% diperoleh 
kadar air terendah 11,31% dan  tertinggi 
12,51%. Sedangkan perendaman  NaOH 
dan DMSO 4% diperoleh kadar air 
terendah 11,64% dan tertinggi 12,98%.  
Perbedaan tersebut disebabkan  
perbedaan jenis rotan sehingga 
kemampuan  menyerap air berbeda. 
Disamping itu pengkondisian rotan pada 
suhu kamar setelah proses 
plastisasi/perendaman selama 7 hari, 
kandungan air pada rotan belum  stabil  
sehingga proses plastisasi kadar air masih 
tinggi dibandingkan dengan rotan awal.  
Semakin tinggi konsentrasi bahan kimia 
menunjukkan kadar air rotan semakin 
meningkat,  penggunaan larutan bahan 
kimia lebih mudah menembus dinding sel 
atau masuk kedalam pori-pori dan serat 
rotan, sehingga serat rotan menjadi lemas 
dan mudah menyerap air, sehingga 
memudahkan proses pelengkungan. 
Menurut Hamdi (2010) bahwa kadar air 
rotan segar bervariasi berkisar antara 91 – 
298%. Sedangkan Rahmi  (2005) kadar air 
rotan ilatung segar berkisar antara  117 – 
135%. Bervariasinya nilai kadar air rotan 
disebabkan beberapa faktor seperti 
kandungan air pada rotan, dinding sel dan 
zat infiltrasi.  Disamping sifat rotan yang 
hidroskopis yaitu menyerap air akibat 
perubahan suhu dan kelembaban udara 
disekelilingnya. Dari uji keragaman 
menunjukkan perlakuan tanpa 
perendaman, perendaman dalam air dan 
dalam bahan kimia berpengaruh sangat 
nyata terhadap kadar air ( Lampiran 1 ). 
Perlakuan perendaman rotan 
dimaksudkan untuk pelunakan serat 
batang, sehingga memudahkan dalam 
proses pelengkungan.  Pada proses 
pelengkungan rotan kadar air tertinggi 
diperoleh pada  perlakuan perendaman  
dengan NaOH 4% dan  masih memenuhi 
persyaratan  kadar air untuk mebel. 
Dibandingkan dengan persyaratan kayu 
untuk mebel,  kandungan air maksimum 
14%  ( SNI 03 – 2105 – 2006). 
3.2. Kerapatan 
Hasil pengujian rata-rata kerapatan 
dari tiga jenis rotan yaitu rotan manau                      
(Calamus manan Miq.), rotan batang                    
(Daemonorops robusta Warb.) dan rotan 
suti  (Calamus ornatus BI.) disajikan pada 
Tabel 2. 
Nilai kerapatan tiga jenis rotan  
sebelum perlakuan ( awal) rata-rata 0,38 – 
0,39 g/cm3 dan setelah perlakuan 
perendaman dalam air menjadi rata-rata 
0,65 – 0,71 g/cm3, perendaman dalam 
larutan bahan kimia 2% NaOH dan DMSO 
rata-rata 0,58– 0,65 g/cm3.  Pada 
konsentrasi  4%  nilai kerapatan sebesar 
0,49 – 0,55 g/cm3.  Peningkatan nilai 
kerapatan disebabkan pada proses 
perendaman mengalami pengembangan 
Tabel 2.  Nilai Rata - rata Kerapatan  (g/cm3) pada Rotan Manau, Rotan Batang dan                   
Rotan Suti. 
Jenis Rotan Tanpa perendaman 
Perendaman   
  ( 12 jam) 
Air       NaOH               DMSO      2% 4% 2% 4% 
Rotan Manau (Calamus manan Miq.) 
 
Rotan Batang (Daemonorops robusta 
Warb.) 
 
Rotan Suti (Calamus ornatus BI.) 
 
0,38 
 
0,39 
 
 
0,39 
0,71 
 
0,65 
 
 
0,68 
0,62 
 
0,58 
 
 
0,66 
0,51 
 
0,54 
 
 
0,53 
0,65 
 
0,55 
 
 
0,63 
0,55 
 
0,49 
 
 
0,52 
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volume rotan,  hal ini dimungkinkan pada 
proses pengkondisian rotan setelah 
pelengkungan selama 7 hari  pada alat 
lengkung, kondisi rotan  pada saat itu 
belum kembali ke kondisi awal.  Hal itu  
terlihat kandungan air pada rotan setelah 
pelengkungan masih tinggi dibandingkan 
dengan kadar air rotan pada kondisi awal.  
Makin tinggi kerapatan suatu jenis kayu 
makin tinggi pula terjadinya 
pengembangan dimensi pada kayu 
tersebut. Dengan demikian  pula pada 
rotan dapat dikemukakan  bahwa 
pengkondisian rotan  setelah perlakuan 
pelengkungan perlu ditingkatkan waktunya 
sampai kandungan air pada rotan 
mendekati kandungan air rotan awal.  
Berdasarkan uji keragaman semua 
perlakuan menunjukkan pengaruh yang 
sangat  nyata terhadap nilai kerapatan 
pada rotan ( Lampiran 1 ).  Begitu juga 
hasil uji beda menunjukkan nilai beda 
kerapatan yang sangat nyata.  Kerapatan  
merupakan faktor penting untuk 
mengetahui sifat fisik dan mekanik rotan. 
3.3.  Keteguhan Patah  ( MOR) 
Hasil pengujian rata-rata keteguhan 
patah ( MOR )  pada tiga jenis rotan yang 
diteliti yaitu rotan manau ( Calamus manan 
Miq.), rotan batang ( Daemonorops robusta 
Warb.) dan rotan suti ( Calamus ornatus 
BI.) secara lengkap disajikan pada                 
Tabel  3. 
Hasil uji rata-rata nilai keteguhan 
patah ( MOR) pada  tiga jenis rotan tanpa 
perendaman masing - masing sebagai 
berikut :  rotan manau 1308,67 kg/cm2, 
rotan batang 1396,55 kg/cm2 dan rotan 
suti 1012,20 kg/cm2.Stelah mengalami 
plastisasi/ perendaman dalam air   
keteguhan patah terendah  805,35kg/cm2 
dan tertinggi 919,68 kg/cm2  Sedangkan  
perendaman dalam larutan bahan kimia  
NaOH dan DMSO pada  konsentrasi 2% 
keteguhan patah terendah  553,78  
tertinggi  679,33  kg/cm2  dan konsentrasi 
NaOH  dan DMSO 4% diperoleh nilai 
keteguhan patah terendah 459,98  tertinggi 
599,13 kg/cm2.  Perendaman dalam  air 
dapat menurunkan keteguhan patah rata-
rata 30% dari rotan awal.  Perendaman 
dalam larutan NaOH 2% dapat 
menurunkan  keteguhan patah rata-rata  
52% dari rotan awal,  Sedangkan 
perendaman dalam larutan  NaOH 4% 
mengalami penurunan  ( MOR )  rata-rata 
60%. 
Perendaman dalam  larutan DMSO 
2% dapat menurunkan MOR rata-rata  46% 
dari rotan awal.  Perendaman dalam 
larutan DMSO 4%  mengalami penurunan 
rata-rata 53%  dari rotan awal.  
Berdasarkan uji keragaman menunjukkan 
bahwa  semua perlakuan  berpengaruh 
sangat nyata terhadap nilai keteguhan 
patah dan menunjukkan perbedaan yang 
sangat signifikan (Lampiran 1).  Perlakuan 
perendaman dimaksudkan untuk 
melunakan struktur rotan sehingga pada 
proses pelengkungan dapat dilakukan 
dengan mudah dan tanpa ada cacat yang 
ditimbulkan. 
 
Tabel  3.  Nilai Rata-rata Keteguhan Patah ( MOR ) (kg/cm2) pada Rotan Manau, Rotan  
Batang dan Rotan Suti. 
Jenis Rotan Tanpa perendaman 
Perendaman   
  ( 12 jam) 
Air          NaOH                        DMSO      2% 4% 2% 4% 
Rotan Manau  
(Calamus manan Miq.) 
 
Rotan Batang 
(Daemonorops robusta Warb.) 
 
Rotan Suti 
(Calamus ornatus BI.) 
 
1308,67 
 
 
1396,55 
 
 
1012,20 
 
919,68 
 
 
829,21 
 
 
805,35 
 
584,04 
 
 
553,78 
 
 
569,0 
 
459,98 
 
 
479,85 
 
 
477,11 
 
629,14 
 
 
640,62 
 
 
679,33 
 
527,15 
 
 
559,84 
 
 
599,13 
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Tabel 4.  Nilai  Rata-rata Keteguhan Lentur ( MOE ) ( kg/cm2)  pada rotan Manau, rotan 
Batang dan rotan Suti 
Jenis Rotan Tanpa perendaman 
Perendaman   
  ( 12 jam) 
Air           NaOH                         DMSO      2% 4% 2% 4% 
Rotan Manau 
(Calamus manan Miq.) 
 
Rotan Batang  
(Daemonorops robusta Warb.) 
 
Rotan Suti  
(Calamus ornatus BI.) 
 
 
6481,47 
 
 
6536,33 
 
 
6519,69 
 
4188,88 
 
 
4884,05 
 
 
6360,02 
 
3332,51 
 
 
3877,66 
 
 
3968,76 
 
2644,5 
 
 
2986,83 
 
 
2797,93 
 
4475,83 
 
 
4265,83 
 
 
4471,96 
 
2951,98 
 
 
3258,53 
 
 
3395,93 
 
Penurunan nilai keteguhan patah 
lebih kecil pada perendaman dalam air 
dibandingkan dengan menggunakan bahan 
kimia, hal itu dimungkinkan kemampuan air 
kurang kuat menembus  dinding sel pada 
rotan, sedangkan dengan bahan kimia 
kemampuan menembus dinding sel pada 
rotan lebih kuat, sehingga terjadi degradasi 
atau pemekaran selulosa dalam dinding 
sel, pemekaran ini mengakibatkan kayu 
atau rotan menjadi lemas (plastis) 
sehinggta lebih mudah dilengkungkan.                  
(Fengel and Wegener, 1984).   
3.4 Keteguhan  Lentur  ( MOE )  
Hasil pengujian  rata-rata  keteguhan 
lentur  (MOE) dari tiga jenis rotan yang 
diteliti  yaitu  rotan Manau ( Calamus 
manan Miq.), rotan batang ( Daemonorops 
robusta Warb.) dan rotan Suti (Calamus 
ornatus BI.) dapat dilihat pada  Tabel  4. 
Hasil uji rata-rata keteguhan lentur                   
(MOE) terhadap tiga jenis rotan pada 
perlakuan tanpa perendaman masing-
masing sebagai berikut :  rotan manau 
6481,47 kg/cm2, rotan batang 6536,33 
kg/cm2 dan rotan suti 6519,69 kg/cm2.  
Perendaman dalam air, perendaman dalam 
larutan bahan kimia  NaOH. Dan DMSO 
masing-masing konsentrasi 2% dan 4% 
mengalami penurunan keteguhan lentur. 
Perendaman dalam air mengalami 
penurunan rata-rata 24% dari rotan 
sebelum perendaman.  Perendaman dalam 
larutan NaOH 2% mengalami penurunan 
rata-rata 39% dari rotan awal. Perendaman  
dengan NaOH  4% mengalami penurunan 
57%. Sedangkan perendaman dalam 
larutan DMSO 2% terjadi penurunan 31%, 
perendaman dalam larutan DMSO 4% 
terjadi penurunan rata-rata 48% dari 
sebelum perendaman. Dalam metode 
pencelupan dengan bahan kimia,  kayu 
dapat dilengkungkan lebih baik  
dibandingkan dengan  melalui penguapan  
( Sharman, et al., 1988 ) dalam Jamaludin 
Malik dan Krisdianto, (2003). 
Berdasarkan uji keragaman                                 
(Lampiran 1), menunjukkan  rotan sebelum 
perlakuan dan  semua perlakuan 
menunjukkan pengaruh sangat nyata 
terhadap nilai keteguhan lentur (MOE)  dan 
menunjukkan perbedaan yang sangat  
signifikan,  ditinjau dari nilai pelengkungan 
dengan nilai keteguhan lentur.  Pada radius 
lengkung 10 cm sampai 15 cm dapat 
dilakukan perendaman dalam larutan 
bahan kimia NaOH atau DMSO pada 
konsentrasi 4%, dapat menurunkan  nilai 
keteguhan lentur rata-rata  berkisar antara 
48 sampai 59% dari rotan awal.  Untuk 
radius lengkung 10 cm  - 20 cm dapat 
dilakukan perendaman dalam bahan kimia 
NaOH atau DMSO dengan konsentrasi 2%,   
mampu  menurunkan nilai MOE sebesar  
31%  sampai 48% dari rotan sebelum 
perlakuan.  Sedangkan untuk radius 
lengkung 25 cm sampai 30 cm cukup 
dilakukan perendaman dalam air dengan 
penurunan MOE berkisar 39  - 48%. Pada 
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dasarnya  penurunan nilai MOE 
disebabkan terlarutnya sebagian 
komponen atau zat penguat rotan yang 
terkandung dalam rotan seperti 
holoselulosa, selulosa, lignin dan silika, 
sama  halnya dengan  pengaruhnya 
terhadap   keteguhan patah  (MOR). Makin 
tinggi  tingkat keteguhan serat rotan, makin 
tinggi pula tingkat kekuatannya Hal itu 
menggambarkan bahwa jenis rotan 
tersebut  memiliki jumlah dan ketebalan 
dinding sel sklerenkim yang tinggi (Tellu, 
2006 ). 
 
IV. KESIMPULAN 
1. Perlakuan perendaman dalam air 
selama 12 jam, mudah dilengkungkan 
pada radius 25 – 30 cm. 
2. Perlakuan perendaman dalam larutan 
bahan kimia NaOH dan DMSO 
konsentrasi 2% selama 12  jam, 10 – 20 
cm,  rotan mudah dilengkungkan dan 
lebih mudah lagi pada radius 25 -  30 
cm. 
3. Perlakuan perendaman dalam larutan 
bahan kimia NaOH dan DMSO 
konsentrasi 4% selama 12 jam radius 
lengkung 10 – 15 cm, mudah 
dilengkungkan dan lebih mudah lagi  
pada radius lengkung 20 – 30 cm. 
4. Semakin tinggi konsentrasi  bahan kimia 
semakin mudah proses pelengkungan 
dan tidak ditemukan adanya cacat 
akibat pelengkungan. 
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Lampiran 1.  Analisa Sidik Ragam Nilai Kadar Air, Kerapatan, Keteguhan Patah dan 
Keteguhan Lentur pada Rotan Hasil Penelitian. 
 
Keterangan : 
** : berpengaruh sangat nyata  
Sumber 
Keragaman DB JK KT F  Hit F Tabel     0,05% 0,01%  
Kadar Air 
Perlakuan 
A 
B 
AB 
Galat  
  
17 
2 
5 
10 
36 
  
119,30 
0,6301 
117,65 
1,0175 
0,8094 
  
7,02 
0,315 
23,53 
0,107 
0,022 
  
312** 
14,01** 
1046** 
4,5** 
------ 
 
1,92 
3,23 
2,45 
2,08  
  
2,37 
5,18 
3,51 
2,8    
Kerapatan 
Perlakuan 
A 
B 
AB 
Galat  
  
17 
2 
5 
10 
36 
  
0,5145 
0,0122 
0,4757 
0,0266 
0,0836  
  
0,0303 
0,006 
0,0951 
0,0027 
0,00023  
  
13,03** 
2,64 
40,97** 
1,14 
----- 
  
1,92 
3,23 
2,45 
2,08  
  
2,37 
5,18 
3,51 
2,8   
Ketg. Patah 
Perlakuan 
A 
B 
AB 
Galat  
  
17 
2 
5 
10 
36 
  
4.03 
0,028 
3,75 
0,25 
0,2370 
  
0,24 
0,014 
0,75 
0,025 
0,007 
  
36,02** 
2,13 
107,14** 
3,57** 
----- 
  
1,92 
3,23 
2,45 
2,08   
  
2,37 
5,18 
3,51 
2,8    
Ketg. Lentur 
Perlakuan 
A 
B 
AB 
Galat  
  
17 
2 
5 
10 
36 
  
93,03 
2,95 
84,36 
5,72 
10,48 
  
5,47 
1,48 
16,87 
0,57 
0,29 
  
18,8** 
5,07** 
57,96** 
1,96 
  
1,92 
3,23 
2,45 
2,08  
  
2,37 
5,18 
3,51 
2,8  
